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ABSTRAK

Perkembangan penduduk di Kota Cilacap semakin meningkat sejalan dengan perkembangan kota Cilacap
sebagai kota industry di Jawa Tengah. Perkembangan pada sektor industri dan usaha di kota Cilacap
membawa dampak positif dalam meningkatkan PAD, penyerapan tenaga kerja dan peningkatan perekonomian
masyarakat. Dampak negative dari sektor industry antara lain terjadinya polusi udara, berkurangnya
interaksi antar warga karena kesibukan dalam bekerja. Kurangnya interaksi masyarakat akan membuat
masyarakat cenderung individulais sehingga mudah terjadi perselisihan. Ruang public (taman kota) bisa
menjadi solusi untuk mengatasi polusi udara, sebagai wadah kegiatan masyarakat, juga memenuhi RTH kota
Cilacap agar mencapai 30%. Perencanaan taman kota di Kota Cilacap ini menekanankan pada pendekatan
fungsi social. Desain site plan taman kota terinspirasi dari bentuk bunga wijayakusuma sebagai lambang Kota
Cilacap. dilengkapi fasilitas rekreasi olah raga, dan ruang terbuka untuk interaksi warga dalam semua usia
Kata kunci: taman kota; pendekatan sosial; Cilacap.

ABSTRACT

Population development in Cilacap City is increasing in line with the development of Cilacap City as an
industrial city in Central Java. Developments in the industrial and business sectors in the city of Cilacap have
had a positive impact in increasing PAD, employment and improving the community's economy. The negative
impacts of the industrial sector include air pollution, reduced interaction between citizens due to busy work.
Lack of community interaction will make people tend to be individualistic, making it easy for disputes to occur.
Public spaces (city parks) can be a solution to overcome air pollution, as a forum for community activities,
and also to fulfill the green open space of Cilacap city to reach 30%. City park planning in Cilacap City
emphasizes a social function approach. The city park site plan design was inspired by the shape of the
wijayakusuma flower as the symbol of Cilacap City. equipped with sports recreation facilities, and open spaces
for interaction between citizens of all ages

Key words: city park; social approach; Cilacap.

PENDAHULUAN

Perkembangan suatu wilayah kota memiliki beberapa aspek di belakangnya seperti kemajuan industri,
pendidikan, perkembangan ekonomi, konektivitas transportasi dan yang lainnya. Diawali dengan
pembangunan kilang minyak Pertamina pada tahun 1976, kini kota Cilacap telah menjadi kota Industri Jawa
Tengah yang mengalami pertumbuhan cukup pesat. Kabupaten Cilacap dalam Angka 2022, menrcatat bahwa
pada tahun 2019 jumlah usaha dan industri yang terdata di kota ini ialah 1.882 bidang usaha [1]. Banyaknya
industri di Cilacap tentunya dibarengi dengan peningkatan jumlah tenaga kerja, yang menurut BPS Kapupaten
Cilacap lebih dari 200.000 pekerja terserap oleh industri di Cilacap tersebut [2].

Para pekerja industri biasanya menghabiskan hari-harinya untuk bekerja di pabrik, sehingga hanya sedikit
waktu untuk berinteraksi dengan warga lain. Kurangnya interaksi antar warga bisa menjadikan masyarakat
bersifat indvidualis, sedangkan kegiatan industri dapat meningkatkan suhu udara karena adanya polusi. Hal ini
akan menurunkan kualitas hidup dan menjadi dampak negative pada lingkungan. Suherlan dan Pramesti (2017)
menjelaskan bahwa dalam peningkatan kualitas hidup (quality of life), dibutuhkan penyediaan sarana untuk
waktu luang, rekreasi dan wisata yang merupakan strategi untuk menarik penduduk, pengunjung, wisatawan
maupun pengusaha ke kota [3] sehingga dibutuhkan suatu area untuk menampung kegiatan sosial masyarakat
dan melestarikan lingkungan berupa taman kota.

Dalam tatanan kehidupan masyarakat di perkotaan, kebutuhan akan ruang publik sebagai bagian dari
esensi kebutuhan dasar masyarakat untuk bersosialisasi dan berinteraksi semakin besar. Keanekaragaman yang
ada pada masyarakat perkotaan adanya tercipta ruang publik yang mampu mengakomodasi ragam kebutuhan
dan keinginan masyarakat, sehingga penting untuk melihat bagaimana kota mampu merespon kebutuhan
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tersebut (Trancik, 1986) dalam Wibawa dan Ibrahim [4]. Keberadaan industri sangat penting karena dapat
meningkatkan pendapatan daerah dan menyerap banyak tenaga kerja baik tenaga kerja lokal maupun luar kota.
Efek negative dari industri yang paling umum adalah terjadinya pencemaran udara maupun air akibat limbah.
Kesibukan di bidang industri menyebabkan kurangnya interaksi social masyarakat. Dibutuhkan wadah (ruang
publik) untuk menampung kegiatan warga kota Cilacap, salah satunya dengan perencanaan taman kota. Taman
kota ini diharapkan berfungsi sebagai penjaga keseimbangan elemen ekologi dan hidrologi yang ada di kota.
Taman kota juga sebagai area yang memiliki fungsi sosial sebagai media komunikasi warga, wadah pendidikan,
area rekreasi olaharga, meditasi, dll bagi masyarakat. Selain itu, pembangunan taman kota ini memiliki tujuan
lain yaitu menggenapi kekurangan kouta RTH 30% di kota Cilacap.

Pendekatan Fungsi Sosial Taman Kota
Berbicara tentang taman kota tidak dapat terlepas dari ruang publik, karena taman kota merupakan bagian

dari ruang publik. Sunaryo (2010) menjelaskan beberapa kriteria ruang publik: a) Ruang tempat masyarakat

berinteraksi, melakukan beragam kegiatan secara berbagi dan bersama, meliputi interaksi sosial, ekonomi dan
budaya, dengan penekanan utama pada aktivitas sosial; b) Ruang dikelola, dikontrol secara bersama , baik oleh
instansi publik maupun privat, didedikasikan untuk kepentingan dan kebutuhan publik. c) Ruang yang terbuka
dan akses secara visual maupun fisik bagi semua tanpa kecuali; d) Ruang tempat masyarakat mendapat

kebebasan beraktivitas dan aktualisasi diri baik individu maupun kelompok [5]

Gallion dan Eisner (1994) dalam Halimatussadyah, (2014) menjelaskan bahwa taman kota adalah transisi
antara pembangunan perkotaan dan pedesaan yang jauh dari pusat populasi. Taman kota diatur sebagai layar
hijau untuk memisahkan tanah perkotaan yang berbeda [6]. Insani, (2020) dalam penelitiannya fungsi sosial
taman Kkota ialah area pertukaran sosial yang menumbuhkan dan meninggikan ikatan sosial masyarakat.
Sejumlah manfaat dari fungsi sosial taman adalah sebagai area berhubungan sosial dan perdagangan, sebagai
sarana olah raga, rekreasi dan bermain serta menjadi sebuah magnet atau ikon tertentu bagi suatu daerah. [7}.
Carr (1992: 19-20) dalam Pratomo dkk. (2019) mendeskripsikan bahwa ruang publik salah satunya taman kota
dalam suatu perkotaan yang berkualitas harus mencakup tiga hal yaitu: aspek kebutuhan (needs), aspek hak
(right), dan aspek makna (meanings). Kebutuhan artinya ruang publik harus dapat digunakan untuk beragam
kegiatan dan kepentingan yang luas. Hak artinya ruang publik harus dapat digunakan oleh berbagai elemen
masyarakat dari berbagai latar belakang, baik sosial, ekonomi dan budaya serta bagi penyandang cacat. Makna
berarti ruang publik harus memiliki tautan dengan manusia, dunia luas dan konteks social [8].

Taman merupakan Ruang Terbuka Hijau (RTH). Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor;
05/PRT/M/2008) menjelaskan yang dimaksud RTH adalah ruang terbuka hijau yang telah ada baik secara
alami atau buatan diharapkan memiliki dan dapat memenuhi 4 kriteria fungsi sebagai berikut: [9]

a. Fungsi Ekologis: sebagai paru-paru kota; berperan dalam mengatur iklim mikro; sebagai peneduh dan
menjadi lokasi serapan air.

b. Fungsi sosial: Menjadi media komunikasi warga; Sebagai wadah dan objek pendidikan, penelitian, dan
pelatihan dalam mempelajari alam; Mempunyai aksesbilitas yang mudah; Menjadi tempat beraktivitas
sosial seperti berolahraga dan rekreasi; Menunjang kesehatan pengunjung; Menjamin keamanan
pengunjung; Menjadikan pengunjung merasa nyaman.

c. Fungsi ekonomi: Menyediakan sumber produk yang bisa dijual seperti tanaman bunga, buah, daun, dan
sayur mayur;Menjadi bagian dari usaha pertanian, perkebunan, kehutanan, dan lain-lain

d. Fungsi estetika: menunjang keindahan kota; menjadi pembingkai pemandangan untuk melembutkan kesan
kaku dari bangunan kota; terjaga kebersiahnnya; indah dipandang; memiliki proporsi vegetasi yang lebih
dominan
Febriarto, (2019) mendeskripsikan fungsi-fungsi sosial yang ada di dalam taman: a) Menggambarkan

ekspresi budaya local; b) Sebagai alat komunikasi antar masyarakat; ¢) Tempat rekreasi; d) Tempat dan obyek

studi pendidikan dan pelatihan mengenai alam [10]. Disamping itu, taman kota merupakan bagian dari RTH
publik memiliki fungsi yang bermacan — macam, salah satunya menampung berbagai macam kegiatan
masyarakat.

Adanya pembangunan taman Kkota dapat memberikan manfaat yang berguna bagi lingkungan
perkotaan. Adapun manfaat dari pembangunan taman Kkota tersebut antara lain: memberikan keanekaragam
hayati pada taman kota melalui varietas jenis vegatasi yang ada di dalam taman kota, sebagai wadah aktifitas
olahraga dan rekreasi bagi warga, Selain itu taman kota juga berfungsi sebagai area untuk melakukan kegiatan
ekonomi khususnya kegiatan berjualan oleh pedagang kaki lima (PKL), Sebagai penambah keindahan lansekap
kota melalui karakteristik visual atau estetika yang diperoleh dari penataan ukuran, bentuk, warna, tekstur
tanaman dan komposisi taman kota.
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METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan adalah metode perencanaan dan perancangan. Metode perencanaan meliputi kajian
Pustaka, dengan mencari pustaka yang berkaitan dengan topik, baik dari jurnal, hand book maupun data dari
dinas terkait. Observasi lapangan dilakukakn untuk mendapatkan data site eksisting dengan cara pengukuran
lahan, identifikasi sarana prasarana lingkungan, serta melakukan pemotretan untuk dokumentasi. Studi banding
mengenai taman kota yang telah ada untuk mendapatkan kriteria perencanaan taman kota yang sesuai. Dari
analisis fungsi sosial taman kota dihasilkan konsep perencanaan taman kota sebagai berikut:

a) Membuat bentuk desain yang mencirikan budaya local

b) Menyediakan ruang untuk interaksi masyarakat

c¢) Menyediakan ruang untuk olahraga dan rekreasi

d) Menciptakan ruang untuk menyalurkan kreativitas dan produktivitas

e) Menciptakan ruang atau obyek yang dapat digunakan sebagai pendidikan, penelitian, dan pelatihan.

HASIL DAN ANALISIS
Lokasi

Permen PU No.5, 2008 menjelaskan bahwa syarat dalam pemilihan lokasi RTH, antara lain mudah
dalam pencapaian [11]. Lokasi yang dipilih berada di JI. Setiabudi, Kebon manis, Kecamatan Cilacap Utara,
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Lokasi ini dengan luas site kurang lebih 130.451 m2 (13 ha). Topografi site
yang datar dengan kondisi site berupa tanah pesawahan serta vegetasi-vegetasi yang ada di sekitar jalan raya.
Batas-batas site sebelah Utara Pemukiman; Selatan Pesawahan; Barat Pemukiman dan sebelah timur jalan
Setiabudi dan Kawasan Usaha. Lokasi ini mudah dicapai baik dari pusat kota maupun dari area permukiman,
ada jalur kendaraan umum yang melewati area ini, hal ini sesuai dengan kriteria ruang public menurut Hanan
(2013). [12]

Lokasi mite beyuda di J1. Setinbuds yang

akcses utnima untuk

menpmgkau fanltas-fasilitas umum di
a Cilacap seperts
Lokusi Taman Koty

Stachion Wipnyakusuma

ke
g SMK Boedi Utomo Cilacag
. Perumahan Kalidonan
‘ Perumahian Setiabuds

Rumah Sakit Pertamina

Gambar 1. Lokasi Taman Kota Cilacap
Sumber: Penulis 2023

Judul makalah singkat dan jelas (Penulis Pertama)
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Konsep Site
Konsep Keterangan
PENCAPAIAN Untuk memudahkan pengunjung masuk _ke
— dalam site maka persyaratan utama pencapaian
\ ! Juhe s ot B adalah kemudahan dan kejelasan pintu masuk
(Main Entrance). Untuk main entrance dan
v = side entrance di jalan Setiabudi, dengan ME

diletakkan di area tengah dan SE di sisi

v Vmmmiminere= | samping kiri dan kanan untuk memudahkan

5 sirkulasi. Pada area ME diberi ruang menjorok
ke dalam berfungsi sebagi foyer, dengan pintu
l o gerbang sebagai point of interest.

Site berada di area pesawahan sehingga
memberi nilai positif pada view from site dan
view to site. Sesuai fungsi taman kota sebagai
unsur estetika kota maka dibuat penataan
taman dan batas-batas site dengan tanaman
untuk penghalang dan memperindah tampak
taman.

LANSKAP Ashihara dalam Wahyuni (2013) menyebutkan
bahwa elemen taman dibagi menjadi dua
macam, yaitu elemen lunak (soft material),
seperti tanaman, air, satwa dan elemen keras
(hard material), seperti paving, pagar, patung,
pergola, bangku taman, kolam dan lampu
taman. [13]. Tanaman yang dipakai berupa

™ I pohon sebagai peneduh dan pembatas di
y A A M : beberapa sisi site, perdu sebagai pembatas dan

‘ H /j};:% ’{‘, pengarah dan rumput sebagai ground cover.
éﬂ+ ti}} B Selain rumput ground cover menggunakan
X e paving block dan grass block untuk area parkir

dan pedestrian, kerikil, rubber mat untuk
Keragaman bentuk tanaman plauground dan area permainan.

Solusi untuk panas matahari yang masuk

kedalam site ialah:

«  Penanaman pohon, semak, dan perdu pada
area yang memiliki intensitas panas tinggi.

+ Dapat menggunakan shading atau
refletive barrier yang diterapkan pada

KLIMATOLOGI

bangunan.
sann s + Peletakan orientasi bangunan utara-
e selatan  dapat meminimalisasi ~ sinar
T e e (e ) e mim— matahari langsung.

Untuk mengatasi tampias pada bangunan
Bt menggunakan bentuk tritisan. Air hujan
“ ' dialirkan ke saluran kota dan ditampung pada
: kolam buatan. Air kotor diolah terlebih dahulu
sebelum masuk saluran kota.

Gambar 2. Konsep Site
Sumber: Analisa Penulis 2023
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Penerapan Fungsi Sosial pada Desain Taman Kota di Cilacap
Desain yang mencerminkan budaya lokal

Pos Jaga dan Pos Tket
Area Teduh

Bangunan Pengeiola
Mushola

Indoor Playground
Auditorium

Perpustakaan
Tempat Penyewaan Skuler
Gudang

lell ][l [

Stand PKL

Gazebo

Toiat Publik

Mural Aroa

Parkir Area

Outdace Gym Area
Qutdoor Piayground Area

Skate Track Area
BMX Track Area
| Aroa Olahvago
Lo

Amphiaater

Taman

Kolam

Hutan Kotal Green Ares

R[]

=

2998233

Site Plan

=W

Area teduh di Tengah kawasan

Gambar 3. Penerapan Budaya Lokal Pada Desain Site Plan dan Bangunan
Sumber: Penulis 2023
Kota Cilacap meiliki lambang bunga wijayakusuma. Cerminan budaya lokal diterapkan pada desain site
plan yang terinsipirasi dari bunga wijayakusuma. Dengan bentuk wijayakusuma ini diharapkan mampu
mencerminkan budaya lokal. Selain pada site plan cerminan Bungan wijayakusuma ini juga pada bentuk
bangunan. Area teduh berbentuk stilasi Bungan wijayakusuma diletakkan di bagian Tengah are taman kota.
Area ini selain sebagai tempat berkumpul juga difungsikan sebagai area evakuasi bencana.

Judul makalah singkat dan jelas (Penulis Pertama)
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Gambar 4. Perspektif Taman Kota
Sumber: Penulis 2023

Area piknik .

Area hijau
! =

ambar 5. Ruang Interaksi Masyarakat
Sumber: Penulis 2023

Sebagai media komunikasi dan interaksi warga maka dibuat desain area plaza, kolam rekreasi dan area
hijau di bawah rimbun pepohonan. Dalam Permen PU Nomor; 05/PRT/M/2008) Tentang Ruang Terbuka hijau
disebutkan bahwa manfaat tidak langsung (intangible) area hijau dan kolam dalam jangka panjang pembersih
udara yang efektif, udara yang sangat efektif, pemeliharaan akan kelangsungan persediaan air tanah, pelestarian
fungsi lingkungan beserta segala isi flora dan fauna yang ada (konservasi hayati atau keanekaragaman hayati)
[14] Plasa ini juga dapat dimanfaatkan sebagai ruang evakuasi jika terjadi bencana.

Ruang untuk olahraga dan rekreasi

Gambar 6. Ruang Untuk Olahraga dan Rekreasi
Sumber: Penulis 2023

Sebagai area olah raga dan rekreasi dibuat desain: area playground yang terdiri dari jungkat jungkit,
seluncuran, monkey bar. Playground terdiri dari outdoor dan indoor. Untuk sarana olah raga berupa fasilitas
olah raga permainan: lapangan tennis, basket bola voli dan mini football. Selain itu dibuat desain outdoor gym
mekanik sebagai area olahraga gratis bagi pengunjung: twister stepper, elliptical machine, cycling equipment.
Pemilihan gym menakik ini dengan mempertimbangkan kemudahan dalam perawatan. Jalur pedestrian
menghubungkan semua area taman Kkota, yang sekaligus dimanfaatkan sebagai area jogging track. Sebagai
fasilitas untuk penyandang disabilitas dibuat jalur khusus untu penyandang disabilitas.

Ruang untuk menyalurkan kreativitas dan produktivitas
Area ini lebih banyak diperuntukkan bagi remaja. Sebagai fasilitas untuk menunjang kreatifitas maka
dibuat BMX park dan skate park ini berfungsi sebagai arena untuk mengasah kreativitas dan menyalurkan
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bakat fisik anak muda dalam bermain BMX dan skateboard. Untuk menyalurkan bakat seni pertunjukan
disediakan ampbhiteatre sebagai sarana untuk mengekspresikan seni tari, musik atau pertunjukan yang lain.
Untuk mengekspresikan bakat seni rupa disediakan bangunan untuk membuat mural. Bangunan mural ini
didesain unuk memfasilitasi pengunjung yang ingin mengekspresikaan seninya dengan membuat coretan-
coretan atau desain pada dinding yang telah disediakan. Keberadaan ruang ini dapat mengantisipasi dan
mengurangi terjadinya mural vandalisme.

Stand PKL ini menjadi penerapan fungsi sosial khususnya penyedia ruang produktif. Stand PKL ini
sebagai tempat untuk menampung hasil industri rumah tangga (UMKM) warga Cilacap dan sekitarnya, terdiri
dari stand tanaman hias dan budi daya peertanian, souvenir shop, café, penyedia makanan dan minuman serta
oleh-oleh khas Cilacap. Dengan adanya stand PKL ini maka taman kota memenuhi fungsi ekonomi (sebagai
penyedia produk yang bisa dijual)

Area mural

Gambar 7. Ruang Untuk Meningkatkan Kreatifitas dan Produktifitas
Sumber: Penulis 2023

Ruang untuk Pendidikan, Penelitian, dan Pelatihan

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor; 05/PRT/M/2008) antara lain menjelaskan bahwa fungsi
social Ruant terbuka hijau antara lain adalah sebagai wadah dan objek pendidikan, penelitian, dan pelatihan
dalam mempelajari alam [15]. Untuk memfasilitasinkegiatan tersebut maka dibuat perpustakaan dan
auditorium. Perpustakaan berisi bahan bacaan baik manual maupun digital sebagai sarana untuk meningkatkan
minat baca dan belajar dapat diakses secara gratis oleh pengunjung. Dilengkapi dengan kantin dan area diskusi
sebagai sarana interaksi dan komunikasi pengunjung. Auditorium merupakan penerapan fungsi sosial sebagai
wadah kegiatan pelatihan, pameran ataupun workshop yang disewakan untuk masyarakat umum. Selain belajar
di perpustakaan para pengunjung juga bisa belajar di luar, dengan menikmati area hijau, dimana setiap
pohonnya diberi nama.

Perpustakaan | Auditorium

Gambar 8. Ruang Untuk Belajar, Penelitian dan Pelatihan
Sumber: Penulis 2023

Judul makalah singkat dan jelas (Penulis Pertama)
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KESIMPULAN

Perencanaan taman kota di kota Cilacap merupakan hasil jawaban dari pencemaran lingkungan akibat
limbah atau polutan dari kendaraan, mesin industry, dan limbah rumah tangga Perkembangan tingkat aktivitas
sosial masyarakat di kota. Serta kurangnya Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang kurang dari luas
idealnya yaitu 30%.Dengan penerapan fungsi sosial pada taman yang berupa penyediaan ruang tempat untuk
berkomunikasi antar warga, pendidikan, aktivitas olahraga, pendukung kesehatan, dan secara ekologis
berfungsi sebagai pau-paru kota dan pada jangka Panjang menjadi penyedia air tanah dan kmenjaga
keanekaragaman hayati.
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